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ABSTRAK 

 

Dian Panji Permana 12250109, Pengaruh Kecerdasan Sosial Konselor 

Terhadap Stategi Coping dalam Menangani Klien Korban KDRT (Studi di Rifka 

Annisa WCC Yogyakarta). Skripsi: Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial. 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2016. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2015 sampai Februari 

2016 dengan tujuan untuk membahas kecerdasan sosial yang dimiliki konselor 

dan pengaruh kecerdasan sosial tersebut terhadap strategi coping dalam 

menangani klien korban KDRT. Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya 

klien kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang meminta pendampingan 

dan pelayanan oleh konselor di Rifka Annisa. Namun, meskipun banyaknya klien 

dan program yang dilaksanakan seorang konselor, mereka tetap optimal dalam 

memberikan pelayanan. Tentunya hal ini tidak terlepas dari kemampuan konselor 

dalam menerapkan kecerdasan sosial yang dimilikinya, sehingga coping ataupun 

strategi penyelesaian masalah klien dapat maksimal. Oleh karena itu, penelitian 

dalam mengetahui kecerdasan sosial dan strategi coping seorang konselor perlu 

dilakukan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Subyek penelitiannya adalah 6 konselor, 1 

staf resepsionis dan 2 klien korban KDRT Rifka Annisa. Sehingga keseluruhan 

subyek berjumlah 9 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan 

keabsahan data menggunakan teknik triangulasi yaitu dengan sumber data. 

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 

data dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan kecerdasan sosial mempengaruhi strategi 

coping konselor Rifka Annisa dalam menangani klien korban KDRT, yaitu 

menghasilkan coping positif berupa Problem Focused Coping (PFC). Coping 

tersebut meliputi countiousness, pengaruh dari indikator kecerdasan sosial yaitu 

empati dasar, penyelarasan dan kognisi sosial yang menghasilkan ketrampilan 

dalam mempertimbangkan alternatif pemecahan masalah dan mencari dukungan 

sosial. Instrumental action, pengaruh dari indikator kecerdasan sosial yaitu 

ketepatan empatik, presentasi diri dan kepedulian yang menghasilkan ketrampilan 

dalam pendekatan analitis dalam menyelesaikan masalah. Negotiation pengaruh 

dari indikator kecerdasan sosial yaitu kognisi sosial, singkroni dan pengaruh yang 

menghasilkan ketrampilan konselor dalam melibatkan klien menyelesaikan 

masalah. 

Kata Kunci : Kecerdasan Sosial, Konselor, Stategi Coping. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kekerasan telah menjadi fenomena sosial yang terjadi di mana-

mana, terutama masalah kekerasan dalam rumah tangga merupakan suatu 

masalah yang sudah lama terjadi di tengah-tengah masyarakat mulai dari 

masyarakat berstatus sosial rendah sampai masyarakat berstatus sosial 

tinggi. Ada banyak faktor yang menjadi penyebab terjadinya KDRT di 

Indonesia. Namun, tiga faktor utama yang saling terkait dan 

mempengaruhi satu sama lain adalah kuatnya cengkraman budaya 

patriarkhi yang hidup dalam kehidupan rumah tangga masyarakat 

Indonesia, kesalahpahaman terhadap ajaran Islam khususnya mengenai 

hak dan kedudukan suami-istri dalam rumah tangga dan ketidak 

seimbangan posisi dan kekuatan yang dimiliki pasangan suami istri.
1
  

 Kekerasan dalam rumah tangga (domestic violence) merupakan 

bagian dari kekerasan dalam keluarga (family violence), yaitu perilaku 

kekerasan yang mencakup kekerasan fisik, psikologi, seksual dan ekonomi 

                                                           
1
 Fatahillah A. Syukur, Mediasi Perkara KDRT Teori dan Praktek di Pengadilan 

Indonesia, (Bandung: Mandar Maju, 2011), hlm. 25. 
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yang dilakukan suami terhadap istri.
2
 Secara faktual tingkat kekerasan 

dalam rumah tangga dapat terjadi dari suami terhadap istri atau sebaliknya, 

dari orang tua terhadap anak atau sebaliknya, dari kakak terhadap adik 

atau sebaliknya, maupun dari majikan terhadap pembantu atau sebaliknya. 

Namun dalam banyak kasus, pihak yang berada dalam posisi lemah atau 

dianggap menjadi pihak yang lebih rentan menjadi korban kekerasan dari 

pihak yang lebih kuat atau yang menganggap lebih kuat.
3
 Berdasarkan 

beberapa kasus kekerasan rumah tangga yang terjadi, yang terbanyak 

menjadi korban adalah perempuan. Sebagaimana Sciortino dalam Eti 

Nurhayati memberi batasan yang tegas bahwa “kekerasan rumah tangga 

adalah penyerangan fisik atau psikologis di keluarga dari suami terhadap 

istri”.
4
 

 Menurut Catatan Tahunan (CATAHU) Komisi Nasional Anti 

Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan), jumlah korban 

KDRT perempuan dengan pelaku dalam ranah personal, artinya pelaku 

adalah orang yang memiliki hubungan darah (ayah, kakak, adik, paman, 

kakek), kekerabatan, perkawinan (suami) maupun relasi intim (pacaran) 

dalam kurun waktu 10 tahun terakhir yaitu tahun 2004-2014 sebagai 

berikut: 

 

                                                           
2
 Rifka Annisa, Kekerasan Dalam Rumah Tangga, (Yogyakarta: Rifka Annisa, 1997), 

hlm. 1. 

 
3
 Eti Nurhayati, Bimbingan Konseling & Psikoterapi Inovatif, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), hlm. 128. 

 
4
 Ibid. 
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                        Sumber : Diolah dari Catatan Tahunan Komnas Perempuan Tahun 2015 

 Data dari Catatan Tahunan (CATAHU) Komisi Nasional Anti 

Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan) Tahun 2015, 

mencatat sejumlah 8.629 kasus kekerasan terhadap perempuan diranah 

personal pada tahun 2014 di Indonesia dibagi sebagai berikut:
5
 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah dari Catatan Tahunan Komnas Perempuan Tahun 2015 

                                                           
5
 “Lembar Fakta Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan Tahun 2014”, 

diunduh di http://www.komnasperempuan.or.id/2015/03/siaran-pers-komnas-perempuan-catatan-

tahunan-catahu-2014-kekerasan-terhadap-perempuan-negara-segera-putus-impunitas-pelaku/ pada 

12 Maret 2015 Pukul 12.35 WIB. 

http://www.komnasperempuan.or.id/2015/03/siaran-pers-komnas-perempuan-catatan-tahunan-catahu-2014-kekerasan-terhadap-perempuan-negara-segera-putus-impunitas-pelaku/
http://www.komnasperempuan.or.id/2015/03/siaran-pers-komnas-perempuan-catatan-tahunan-catahu-2014-kekerasan-terhadap-perempuan-negara-segera-putus-impunitas-pelaku/


4 
 

 Sementara itu, dari lembaga pelayanan sosial Rifka Annisa WCC 

Yogyakarta menunjukan beberapa kasus yang ditangani selama lima tahun 

terakhir menyebutkan jumlah klien baru yang melakukan layanan 

konseling dalam lingkup kekerasan terhadap perempuan adalah sebagai 

berikut:
6
 

Gambar 1.3 Jumlah Kasus Baru Rifka Annisa Tahun 2010-2014          

 

Sumber : Diolah dari Dokumen Divisi Pendampingan Rifka Annisa 2014 

 Data kasus KDRT yang berhasil diliput tersebut pada dasarnya 

hanyalah ibarat “puncak gunung es”, jumlah yang sebenarnya jauh lebih 

besar dari data yang berhasil diungkapkan. Hal ini seperti yang 

diungkapkan Umar Ariyanto dalam skripsinya, berkaitan dengan  

kenyataan bahwa KDRT, karena beberapa sebab, sulit diungkapkan. 

Pertama, KDRT terjadi dalam lingkup kehidupan rumah tangga yang 

dipahami sebagai urusan yang bersifat privat, yang orang lain tidak boleh 

ikut campur. Kedua, dalam KDRT korban pada umumnya pihak yang 

                                                           
6
 Dokumen Divisi Pendampingan Rifka Annisa WCC Yogyakarta. 
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secara struktural lemah dan mempunyai ketergantungan, khususnya secara 

ekonomi dengan pelaku. Dalam posisi seperti itu, korban cenderung untuk 

selalu mengambil sikap diam atau bahkan menutup-nutupi tindak 

kekerasan yang dialaminya, karena membuka kasus KDRT ke publik 

berarti membuka aib keluarga. Ketiga, kurangnya pengetahuan dan 

kesadaran hukum masyarakat terhadap hak-hak yang dimilikinya. 

Keempat, adanya stigma sosial bahwa kekerasan yang dilakukan suami 

dipahami oleh masyarakat sebagai hal yang mungkin dianggap wajar 

dalam kerangka pendidikan yang dilakukan oleh pihak yang memang 

mempunyai otoritas untuk melakukannya. Dalam konteks stigma sosial 

seperti itu , korban sering enggan melaporkan kasus KDRT kepada aparat 

penegak hukum, karena khawatir justru akan dipersalahkan.
7
 

 Adanya permasalahan Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) 

yang dialami oleh perempuan terutama istri memberikan perhatian khusus 

bagi lembaga-lembaga yang bergerak pada perlindungan hak perempuan. 

Salah satunya yaitu usaha yang diberikan Rifka Annisa WCC Yogyakarta 

untuk memberikan perlindungan baik secara psikologis maupun hukum 

terhadap korban-korban kekerasan terhadap perempuan. 

 Proses penanganan oleh Rifka Annisa dilakukan beberapa konselor 

yang ahli di bidangnya yaitu konselor psikologis yang menangani masalah 

kejiwaan klien, konselor hukum yang melakukan pendampingan hukum 

sampai ke pengadilan bagi klien yang membutuhkan, dan konselor laki-

                                                           
7
 Umar Ariyanto, Peran Pekerja Sosial dalam Mengatasi Kekerasan dalam Rumah 

Tangga (Studi Kasus di Rifka Annisa WCC Yogyakarta), Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011). 
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laki yang khusus dalam menangani pelaku KDRT dalam upaya perubahan 

lebih baik. 

 Salah satu program yang dilakukan dalam mengembalikan 

keberfungsian klien oleh konselor di Rifka Annisa adalah dengan 

konseling, yaitu suatu proses dimana orang yang bermasalah dibantu 

secara pribadi untuk merasa dan berperilaku lebih baik melalui interksi 

dengan konselor yang menyediakan waktu, informasi, dan rangsangan 

kepada orang lain atau klien untuk mengembangkan perilaku-perilaku 

yang memungkinkan untuk menjadi lebih baik dengan adanya hubungan 

yang lebih efektif antara klien dengan konselor dalam meghadapi 

masalahnya.  

 Seorang konselor dituntut harus mempunyai sikap peduli, hangat 

dan dapat dipercaya agar klien bisa tenang disampingnya. Hal ini sesuai 

dengan yang diungkapkan oleh Aliyatin Nafisah dalam jurnalnya, seorang 

konselor dianjurkan untuk menggunakan metode face to face yang 

dikolaborasikan dengan mauizhah hasanah dalam versi konseling. Demi 

meraih kesuksesan dalam bekerja dan berjuang, seorang konselor harus 

berpegang kuat pada firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat Ali-Imran 

ayat 159 dalam proses kerjanya, agar kliennya merasa nyaman di dekatnya 

dan senang mendapat nasihat dan solusi atas masalah yang didapati dalam 

hidup berumah tangga, sehingga mereka dapat membangun rumah tangga 
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yang bahagia.
8
 Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah SWT 

surat Ali-Imran ayat 159 yang berbunyi: 

 “Maka berkat rahmat Allah SWT, kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu, maafkanlah 

mereka dan mohonkanlah ampunan bagi mereka dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam segala urusan kehidupan. Kemudian, apabila 

engkau telah membulatkan tekad, maka bertaqwalah kepada Allah SWT. 

Sungguh, Allah SWT menyukai orang yang bertawakal.” (Q.S Ali-Imran: 

159).
9
 

 

 Selain itu juga, dalam proses membantu menyelesaikan masalah 

klien diperlukan kemampuan dalam komunikasi dalam konseling. Seperti 

yang disimpulkan oleh Ema Hidayanti dalam hasil penelitian jurnalnya, 

efektifitas komunikasi menjadi satu hal yang menentukan tercapainya 

tujuan konseling, sehingga membangun komunikasi yang efektif menjadi 

kunci yang sangat patut diperhatikan. Efektifitas komunikasi interpersonal 

dalam perspektif humanistik sangat tepat menjadi satu teori yang layak 

untuk diimplementasikan dalam proses konseling membantu klien karena 

lima sikap keterbukaan, empati, perilaku suportif, sikap positif dan 

kesetaraan sangat menjunjung nilai-nilai kemanusiaan yang sesuai dengan 

ajaran Islam dalam membangun hubungan dengan sesamanya.
10

 

                                                           
8
 Aliyatin Nafisah, Konseling Membina Rumah Tangga Bahagia dalam Islam, Jurnal 

Bimbingan dan Konseling Islam Vol 2 No. 1, (Kudus: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 

STAIN Kudus, 2011), hlm. 116. 

 
9
 Ali-Imran: 159. Terjemah ayat Al-Qur‟an di skripsi ini diambil dari Departemen 

Agama, Al-Qur‟anulkarim: Al-Qur‟an dan Terjemah Dilengkapi dengan Kajian Ushul Fiqih, 

(Bandung: Syaamil Quran, 2011), hlm. 71. 

 
10

 Ema Hidayanti, Komunikasi dalam Konseling (Implementasi Efektivitas Komunikasi 

Interpersonal Perspektif Humanistik dalam Konseling Islam), Jurnal Bimbingan dan Konseling 

Islam Vol 2 No. 2, (Kudus: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam STAIN Kudus, 2011), hlm. 

136. 
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 Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa pentingnya 

seorang konselor memiliki berbagai ketrampilan dalam dirinya, itu semua 

terangkum dalam kecerdasan sosial yang harus dimiliki seorang konselor 

agar dapat optimal dalam membantu menyelesaikan masalah klien. 

Kecerdasan sosial harus hadir dalam diri konselor agar yang terbentuk 

adalah sikap membantu tanpa pamrih, kesadaran akan pemasalahan sosial 

disekitarnya serta kemampuan dalam memanfaatkan fasilitas sosial 

disekitar dalam membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

 Kemampuan seorang konselor dalam mengembangkan kecerdasan 

sosial harus dibarengi juga dengan kemampuan coping dalam mereduksi 

stress yang timbul dari tuntutan pekerjaan serta masalah dari individu 

konselor sendiri. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Turheni Komar 

terhadap konselor, yaitu fenomena di lapangan dimana profesi konselor 

seringkali mengalami stres yang disebabkan oleh tuntutan dan tantangan 

kerja agar lebih menampilkan keprofesionalan dalam menjalankan tugas 

sebagai konselor di sekolah. Stres yang dialami dapat berdampak positif 

maupun negatif terhadap kehidupan konselor.
11

 

 Berangkat dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas 

membuat peneliti tertarik untuk mengetahui gambaran kecerdasan sosial 

yang dimiliki konselor Rifka Annisa, apalagi dengan banyaknya tuntutan 

pekerjaan yang dimiliki konselor Rifka Annisa, seperti program layanan 

                                                           
11

 Turheni Komar, Pengembangan Program Strategi Coping Stress Konselor (Studi 

Deskriptif Terhadap Konselor di SMP Negeri Kota Bekasi Tahun Ajaran 2010/2011), Jurnal Edisi 

Khusus No. 1, (Bandung: Jurusan Bimbingan dan Konseling Sekolah Pasca Sarjana Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2011). 
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konseling, outreach, support group hingga pendampingan berbagai 

komunitas dalam mencegah timbulnya kasus kekerasan baru. Apakah 

konselor Rifka Annisa sudah mempunyai kecerdasan sosial yang sangat 

bagus, mengingat banyaknya tuntutan pekerjaan yang mengharuskan 

profesionalitas sangat diutamakan. 

 Selain itu juga, peneliti ingin mengetahui tentang pengaruh dari 

kecerdasan sosial tersebut terhadap strategi coping seorang konselor dalam 

mereduksi permasalahan dihadapanya seperti penyelesaian masalah klien 

korban KDRT. Apakah kecerdasan sosial bisa memberikan dampak coping 

yang positif terhadap diri seorang konselor, atau justru coping negatif yang 

dihasilkan karena konselor tidak bisa mengimplementasikan kecerdasan 

sosial yang dimilikinya. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana kecerdasan sosial yang dimiliki konselor Rifka Annisa 

WCC Yogyakarta? 

2. Bagaimana pengaruh kecerdasan sosial konselor terhadap strategi 

coping dalam menangani klien korban KDRT? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang diatas, maka 

secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 
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a. Mengetahui kecerdasan sosial yang dimiliki konselor psikologis 

dan hukum di Rifka Annisa WCC Yogyakarta. 

b. Mengetahui pengaruh kecerdasan sosial konselor terhadap strategi 

coping konselor dalam menangani klien korban KDRT. 

2. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diobservasi, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat secara teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

informasi dan referensi ilmiah bagi Program Studi Ilmu 

Kesejahteraan Sosial, terutama yang berkaitan dengan metode 

intervensi dengan menggunakan teknik konseling yang biasa 

digunakan konselor maupun pekerja sosial dalam mengembalikan 

keberfungsian sosial klien penyandang masalah kesejahteraan 

sosial, dalam hal ini adalah klien korban KDRT. 

b. Manfaat secara praktis 

 Bagi konselor dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

tentang gambaran kecerdasan sosial yang dimiliki disertai dengan 

pengaruhnya dalam strategi coping pada saat menangani klien 

korban KDRT, sehingga konselor dapat mengoptimalkan 

kecerdasan sosial yang dimilikinya agar mampu membantu 

mengembalikan keberfungsian sosial klien dengan lebih baik. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang telah peneliti lakukan, ada beberapa 

literatur atau sumber yang didapat dari penelitian sebelumnya dalam 

menunjang proses dan informasi yang dilakukan. Literatur yang 

membahas mengenai kecerdasan sosial dan strategi coping, sebagai 

berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Isti Korniawati yang 

berjudul “Bimbingan Kecerdasan Sosial pada Anak Full Day School 

(Kajian Terhadap Konsep dan Metode Pembimbing dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Sosial Anak di TK Islam Kreatif Keluarga 

Ceria Beran Tridadi Sleman Yogyakarta)”.
12

 Hasil penelitian ini dilakukan 

dengan teknik analisis data secara kualitatif dalam mendeskripsikan 

pemahaman para pembimbing tentang kecerdasan sosial pada anak serta 

metode pembimbing dalam mengembangkan kecerdasan sosial anak full 

day school. Hasil dari penelitian ini adalah pemahaman para pembimbing 

tentang kecerdasan sosial pada anak dalam berinteraksi dengan lingkungan 

sosial, dan metode pembimbing dalam meningkatkan kecerdasan sosial 

anak baik secara praktis seperti bimbingan individu dan kelompok, 

maupun secara teoris dengan pendekatan kognitif dan social learning oleh 

Bandura. 

                                                           
12

 Isti Korniawati, Bimbingan Kecerdasan Sosial pada Anak Full Day Scholl (Kajian 

Terhadap Konsep dan Metode Pembimbing dalam Mengembangkan Kecerdasan Sosial Anak di 

TK Islam Kreatif Keluarga Ceria Beran Tridadi Sleman Yogyakarta), Skripsi tidak diterbitkan, 

(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011). 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi Wulandari yang 

berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan Sosial dengan Perilaku Agresif 

pada Siswa SMK Muhammadiyah Piyungan Yogyakarta”.
 13

 Penelitian ini 

dilakukan dengan teknik analisis data secara kuantitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan sosial dengan perilaku 

agresif pada siswa serta mengetahui seberapa besar sumbangan efektif 

kecerdasan sosial terhadap perilaku agresif pada siswa. Hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa ada hubungan negatif antara kecerdasan sosial 

dengan perilaku agresif pada siswa, yaitu jika semakin tinggi kecerdasan 

sosial siswa maka akan semakin rendah perilaku agresif. Begitu juga 

sebaliknya, jika semakin rendah kecerdasan sosial siswa maka perilaku 

agresif semakin tinggi. 

Ketiga, penelitian secara kualitatif yang dilakukan oleh Turheni 

Komar yang berjudul “Pengembangan Program Strategi Coping Stress 

Konselor (Studi Deskriptif Terhadap Konselor di SMP Negeri Kota Bekasi 

Tahun Ajaran 2010/2011)”.
14

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan strategi coping stress konselor guna mereduksi dampak 

negatif dari stres pada konselor/guru bimbingan konseling SMP Negeri 

Kota Bekasi. Berdasarkan hasil penelitian konselor/guru bimbingan dan 

                                                           
13

 Pratiwi Wulandari, Hubungan Antara Kecerdasan Sosial dengan Perilaku Agresif pada 

Siswa SMK Muhammadiyah Piyungan Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010). 

 
14

 Turheni Komar, Pengembangan Program Strategi Coping Stress Konselor (Studi 

Deskriptif Terhadap Konselor di SMP Negeri Kota Bekasi Tahun Ajaran 2010/2011), Jurnal Edisi 

Khusus No. 1, (Bandung: Jurusan Bimbingan dan Konseling Sekolah Pasca Sarjana Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2011). 
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konseling mengalami stres tinggi pada aspek fisik yang disebabkan oleh 

aspek karakteristik pekerjaan dibandingkan dengan aspek kognitif, emosi, 

perilaku, lingkungan fisik dan sosial.  Strategi coping stress yang dimiliki 

konselor  paling tinggi pada aspek religious coping dibandingkan dengan 

strategi coping problem focused coping, emotional focused coping, social 

support, dan meaning making coping. 

Keempat, penelitian kualitatif oleh Juliana Dewi Purnamasari 

Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial tahun 2014 yang berjudul “Strategi 

Coping Atlet Taekwondo Dalam Menghadapi Kejuaraan (Studi Kasus 

Atlet Dojang UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam Kejuaraan 

INSTIPER CUP)”.
 15

 Hasil dari penelitian ini adalah dari tiga informan 

menggunakan berbagai strategi coping pada saat sebelum bertanding 

dengan berfokus pada Problem Focused Coping (PFC) dan Emotion 

Focused Coping (EFC), sedangkan satu informan hanya menggunakan 

Problem Focused Coping (PFC). 

Berdasarkan beberapa tinjauan pustaka diatas, yang membedakan 

dengan peneliti lakukan adalah perbedaan tempat dan waktu penelitian, 

serta kajian teori yang disajikan untuk menjawab rumusan masalah. 

Diantaranya adalah penelitian ini lebih menekankan kepada pengaruh 

kecerdasan sosial yang dimiliki konselor terhadap strategi coping dalam 

menangani klien korban KDRT dengan objek utamanya adalah para 

                                                           
15

 Juliana Dewi Purnamasari, Strategi Coping Atlet Taekwondo Dalam Menghadapi 

Kejuaraan (Studi Kasus Atlet Dojang UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam Kejuaraan 

INSTIPER CUP), Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga, 2014). 
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konselor psikologis dan konselor hukum. Selain itu, penelitian yang 

tujuannya mengetahui kecerdasan sosial konselor sebelumnya belum 

pernah dilakukan sehingga sangat penting untuk dilakukan agar dapat 

menjadi sarana koreksi sebuah lembaga dalam mengetahui kemampuan 

seorang konselor dalam bekerja. 

E. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Kecerdasan Sosial 

a. Pengertian Kecerdasan Sosial 

 Kecerdasan diartikan sebagai kemampuan atau kapasitas 

seorang individu untuk menyesuaikan pemikirannya secara sadar 

dengan kebutuhan-kebutuhan baru, serta untuk beradaptasi dengan 

masalahnya.
16

 Chaplin menyatakan bahwa social intelligence atau 

kecerdasan sosial adalah kemampuan untuk befungsi secara efektif 

dalam relasi dengan orang lain.
17

 Sedangkan Anderson yang 

dikutip Safaria mendefinisikan kecerdasan sosial sebagai 

kemampuan dan ketrampilan seseorang dalam menciptakan relasi, 

membangun relasi dan mempertahankan relasi sosialnya sehingga 

kedua belah pihak berada dalam situasi menang-menang atau 

saling menguntungkan.
18

 

                                                           
16

 Yustinus Semium, Kesehatan mental 2, (Yogyakarta: Kanisius, 2006) ,hlm. 238. 

 
17

 James P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2006), hlm. 471. 

 
18

 T. Safaria, Tes Kepribadian Untuk Seleksi Pekerjaan, (Yogyakarta: Amara Books, 

2004), hlm. 38. 
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 Tidak jauh berbeda, Goleman dalam bukunya juga 

mendefinisikan kecerdasan sosial adalah kemampuan dalam 

implikasinya pada dunia antar pribadi kita yang terancang untuk 

sosibilitas, untuk terus-menerus terlibat dalam suatu tarian saraf 

yang menghubungkan otak kita dengan otak orang lain yang terdiri 

dari kesadaran sosial dan fasilitas sosial.
19

 

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

sosial adalah kemampuan dan ketrampilan seorang individu dalam 

menciptakan, membangun dan mempertahankan sebuah relasi 

sosial agar saling mengerti sesama manusia sehingga kehidupan 

lebih bermanfaat. 

b. Dimensi-Dimensi Kecerdasan Sosial 

 Goleman menyatakan bahwa kecerdasan sosial terdiri dari 

dua dimensi yaitu kesadaran sosial dan fasilitas sosial. Adapun 

dimensi-dimensi itu adalah sebagai berikut :
20

 

1) Kesadaran Sosial 

 Kesadaran sosial adalah kemampuan individu untuk 

menyadari dan memahami keseluruhan proses yang terjadi 

didalam diri, perasaan, pikiran dan latar belakang dari 

tindakannya. Selain itu juga kesadaran sosial merujuk pada 

merasakan keadaan batiniah orang lain sampai memahami 

perasaan dan pikirannya. 

                                                           
19

 Daniel Goleman, Social Intelligence :Ilmu.., hlm. 113. 

 
20

 Ibid., hlm. 114. 
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 Kesadaran sosial meliputi: a) empati dasar (memahami 

orang lain dengan perkataan, ekspresi wajah dan bahasa tubuh), 

b) penyelarasan (mendengarkan dengan penuh reseptivitas atau 

perhatian total), c) ketepatan empatik (memahami pikiran, 

perasaan dan maksud orang lain), d) kognisi sosial 

(kemampuan dalam menemukan solusi dan mengetahui 

bagaimana dunia sosial bekerja). 

2) Fasilitas Sosial 

Fasilitas sosial yaitu keadaan dimana seorang individu 

bisa merasakan apa yang orang lain rasakan, mengetahui apa 

yang mereka pikirkan atau niati. Fasilitas sosial bertumpu pada 

kesadaran sosial untuk memungkinkan interaksi yang mulus 

dan efektif. 

Fasilitas sosial meliputi: a) singkroni (berinteraksi 

secara mulus pada tingkat nonverbal, seperti sentuhan, kontak 

mata dan intonasi pada lawan bicara), b) presentasi diri 

(mempresentasikan diri secara efektif, seperti percaya diri, 

mudah tampil dengan tenang dan penuh kendali diri), c) 

pengaruh (kemampuan bicara dengan hati-hati dan membentuk 

hasil interaksi sosial), d) kepedulian (peduli akan kebutuhan 

orang lain dan melakukan tindakan yang sesuai dengan hal 

itu). 
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  Anderson yang dikutip oleh Safaria mengemukakan bahwa 

kecerdasan sosial mempunyai tiga dimensi utama yaitu social 

sensitivity, social insight, dan social communication. Dimensi-

dimensi itu adalah sebagai berikut :
21

 

1) Social sensitivity (sensitivitas sosial) 

 Sensitivitas sosial adalah seberapa jauh seseorang 

mampu merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau perubahan 

orang lain yang ditunjukkannya baik secara verbal maupun 

nonverbal. Orang yang memiliki sensitivitas sosial yang tinggi 

akan mudah memahami dan menyadari adanya reaksi-reaksi 

tertentu dari orang lain, entah reaksi tersebut positif atau pun 

negatif.  

2) Social insight (pemahaman sosial) 

 Pemahaman sosial adalah kemampuan seseorang dalam 

mencari pemecahan masalah yang efektif dalam suatu interaksi 

sosial, sehingga masalah-masalah tersebut tidak menghambat 

apalagi menghancurkan relasi sosial yang telah dibangun. Tentu 

saja pemecahan masalah yang ditawarkan adalah pendekatan 

menang-menang atau win-win solution. 

3) Social communication (komunikasi sosial) 

 Komunikasi sosial adalah penguasaan ketrampilan 

komunikasi sosial. Dalam proses menciptakan, membangun dan 
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 T. Safaria, Tes Kepribadian Untuk.., hlm. 38-39. 



18 
 

mempertahankan relasi sosial, maka seseorang membutuhkan 

sarananya. Tentu saja sarana yang digunakan adalah melalui 

proses komunikasi, yang mencakup baik komunikasi verbal, 

nonverbal maupun komunikasi melalui penampilan fisik. 

Ketrampilan komunikasi yang harus dikuasai adalah 

ketrampilan mendengarkan efektif, ketrampilan berbicara 

efektif, ketrampilan public speaking dan ketrampilan menulis 

secara efektif. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Sosial 

 Ahmadmaslik yang dikutip Pratiwi Wulandari 

mengemukakan bahwa potensi kecerdasan sosial yang ada 

berkembang dan dipengaruhi oleh sekurang-kurangnya 3 faktor 

yaitu sebagai berikut:
22

 

1) Faktor biologis atau keturunan 

 Faktor biologis atau keturunan ini termasuk didalamnya 

adalah faktor genetik, kerusakan pada otak pada saat-saat 

sebelum, ketika, dan sesudah lahir. 

2) Faktor sejarah kehidupan pribadi 

 Faktor sejarah kehidupan pribadi ini termasuk 

didalmnya adalah pengalaman bersama orang tua, guru, teman, 

dan yang lainnya, baik yang membantu pengembangan 

kecerdasan maupun yang melumpuhkan atau menghalanginya. 

                                                           
22

 Pratiwi Wulandari, Hubungan Antara Kecerdasan.., hlm. 29. 
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3) Faktor latar belakang sejarah dan kebudayaan 

 Faktor latar belakang sejarah dan kebudayaan ini 

termasuk di dalamnya adalah waktu dan tempat dilahirkan 

serta dibesarkan, hakekat dan keadaan dari perkembangan 

sejarah atau budaya di area yang berbeda. 

d. Ciri-Ciri Kecerdasan Sosial 

 Safaria dalam bukunya menyatakan bahwa karakter seorang 

individu yang memiliki kecerdasan sosial tinggi diantaranya adalah 

sebagai berikut:
23

 

1) Mampu menciptakan dan mengembangkan relasi sosial baru 

secara efektif. 

2) Mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang 

lain secara total. 

3) Mampu mempertahankan relasi sosialnya secara efektif 

sehingga tidak musnah dimakan waktu dan senantiasa 

berkembang semakin intim/mendalam/penuh makna. 

4) Mampu menyadari komunikasi verbal maupun non verbal yang 

dimunculkan orang lain, atau dengan kata lain sensitif terhadap 

perubahan situasi sosial dan tuntutan-tuntutannya. Sehingga 

individu mampu menyesuaikan dirinya secara efektif dalam 

segala macam situasi. 
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5) Mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam relasi 

sosialnya dengan pendekatan win-win solution, serta yang 

paling penting adalah mencegah munculnya masalah dalam 

relasi sosialnya. 

6) Memiliki ketrampilan komunikasi yang mencakup ketrampilan 

mendengarkan efektif, berbicara efektif dan menulis secara 

efektif. Termasuk pula didalamnya mampu menampilkan 

penampilan fisik (model busana) yang sesuai dengan tuntutan 

lingkungan sosialnya. 

2. Tinjauan tentang konselor 

a. Pengertian Konselor 

  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa 

konselor adalah orang yang memiliki keahlian dalam melakukan 

konseling. Selain itu juga konselor diartikan sebagai orang yang 

memberikan bantuan kepada konseli secara profesional sesuai 

dengan bidang keahliannya.
24

 Konselor dalam istilah bahasa 

Inggris disebut  counselor atau helper merupakan petugas khusus 

yang berkualifikasi dalam bidang konseling (counseling).
25

  

  Dalam praktik dan fungsinya, konselor juga secara umum 

dapat diartikan sebagai seseorang yang memberian pelayanan 

kepada klien agar mampu mengaktifkan potensi fisik dan psikisnya 
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sendiri dalam menghadapi dan memecahkan kesulitan-kesulitan 

hidup yang dirasakan sebagai penghalang atau penghambat 

perkembangan lebih lanjut dalam bidang-bidang tertentu.
26

 

  Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa konselor 

adalah seseorang yang melakukan pelayanan sosial berbentuk 

konseling dalam usaha membantu seseorang memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapinya. 

b. Karakteristik Konselor 

 Menurut Cavanagh yang dikutip oleh Makmun Khairani, 

kualitas pribadi seorang konselor ditandai dengan beberapa 

karakteristik sebagai berikut:
27

 

1) Self-knowledge (Pemahaman diri), berarti bahwa konselor 

memahami dirinya dengan baik, dia memahami secara pasti apa 

yang dia lakukan, mengapa dia melakukan hal itu, dan masalah 

apa yang harus dia selesaikan. 

2) Competence (Kompeten), yang dimaksud kompeten disini 

adalah bahwa konselor itu memiliki kualitas fisik, intelektual, 

emosional, sosial dan moral sebagai pribadi yang berguna. 

3) Good psychological health (kesehatan psikologis yang baik), 

konselor dituntut memiliki kesehatan psikologis yang lebih baik 
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dari kliennya karena mendasari pemahamannya terhadap 

perilaku dan ketrampilan. 

4) Trustworthiness (dapat dipercaya), kualitas ini berarti konselor 

tidak menjadi ancaman atau penyebab kecemasan bagi klien 

mengenai masalah yang akan diceritakan klien. 

5) Honesty (Jujur), yang dimaksud jujur disini adalah bahwa 

konselor bersikap terbuka, autentik dan asli. 

6) Strength (Kekuatan), merupakan kemampuan yang sangat 

penting bagi konselor karena klien memandangnya sebagai 

orang yang tabah dalam menghadapi masalah dan dapat 

mendorong klien mengatasi masalah. 

7) Warmth (Bersikap hangat), konselor harus bersikap ramah, 

penuh perhatian dan memberikan kasih sayang. 

8) Actives responsiveness, yaitu konselor terlibat dalam proses 

konseling dengan aktif memberikan umpan balik, informasi 

maupun berdiskusi pengambilan suatu keputusan. 

9) Patience (Sabar), sebagai seorang konselor tentu harus 

mempunyai sifat sabar, karena sabar juga merupakan salah satu 

sifat dan sikap kenabian.  

10) Sensitivity (Kepekaan), yaitu konselor harus bisa peka dengan 

apa yang dirasakan oleh kliennya, konselor yang sensitif akan 

mampu mengungkap atau menganalisis apa yang sebenarnya 

dihadapi klien. 
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11) Holistic awareness (Kesadaran holistik), pendekatan holistik 

dalam konseling berarti bahwa konselor memahami klien 

secara utuh dan tidak mendekatinya secara serpihan. 

3. Tinjauan Tentang Strategi Coping 

a. Pengertian Strategi Coping 

 Sarafino mendefinisikan strategi coping sebagai suatu 

proses penanggulangan dimana individu mencoba mengelola 

ketidaksesuaian yang dirasakan antara tuntutan-tuntutan dan 

sumber-sumber dalam dirinya dan dinilai sebagai suatu situasi 

stresfull, melalui transaksi kognitif dan behavioral dalam 

lingkungan.
28

 Sedangkan Chaplin mendefinisikan coping sebagai 

tingkah laku atau tindakan penanggulangan dimana individu 

melakukan interkasi dengan lingkungan sekitarnya, dengan tujuan 

menyelesaikan suatu tugas atau masalah.
29

  

 Tidak berbeda jauh, R. S Lazarus dan Folkman yang dikutip 

Farid Mashudi mengungkapkan, coping adalah proses mengelola 

tuntutan (internal atau eksternal) yang ditaksir sebagai beban 

karena di luar kemampuan diri individu.
30

 Strategi coping atau 

disebutkan juga sebagai respon pertahanan psikologis oleh Aliah 

B. Purwakania Hasan dalam bukunya, menyebutkan definisi 
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respon pertahanan psikologis sebagai segala usaha, baik 

berorientasi pada tindakan atau intrapsikis untuk mengelola 

(menguasai, mentolerir, mengurangi, meminimalkan) lingkungan 

dan tuntutan internal dan konflik didalamnya. Respon pertahanan 

psikologis merupakan segala upaya, baik berfokus pada masalah 

atau pada emosi untuk mengelola kejadian yang penuh tekanan. 

Hal ini merupakan proses dinamik yang berpusat pada lima tugas 

utama, yaitu:
31

 

1) Berhadapan secara realistik dengan masalah; 

2) Mentolelir atau menyesuaikan diri secara emosional dari 

kejadian atau realita negatif; 

3) Berusaha mempertahankan citra diri yang positif; 

4) Berusaha mempertahankan keseimbangan emosional; 

5) Berubah untuk meneruskan hubungan yang positif dengan 

orang lain. 

 Jadi pengertian strategi coping yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah strategi upaya kognitif ataupun behavioral 

baik berupa cara yang maladaptif maupun bermanfaat yang 

digunakan untuk memecahkan permasalahan yang ada, baik yang 

berfokus pada masalah atau berfokus pada emosi agar dapat 

beradaptasi dalam situasi penuh tekanan. 
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b. Klasifikasi Strategi Coping 

 Lazarus yang dikutip oleh M. Nursalim membedakan dua 

strategi coping, yaitu sebagai berikut: Problem-focused coping 

biasa disebut juga strategi mendekati (approach strategies) 

meliputi usaha kognitif untuk memahami dan menghadapi 

penyebab stres dengan cara menghadapi penyebab stres itu serta 

mengetahui konsekuensi yang ditimbulkannya secara langsung.
32

 

  Kedua yaitu Emotion-focused coping, biasa disebut juga 

strategi menghindar (avoidance strategies) meliputi usaha kognitif 

untuk menyangkal atau meminimalkan penyebab stres dan usaha 

yang muncul dalam tingkah laku, untuk menarik diri atau 

menghindari dari penyebab stres.
33

 

1) Coping yang berfokus pada masalah (problem-focused coping) 

 Problem-focused coping adalah strategi kognitif untuk 

penanganan stres atau coping yang digunakan oleh individu 

yang menghadapi masalahnya dan berusaha menyelesaikannya. 

Aldwin dan Revenson sebagaimana yang dikutip oleh Emma 

Indirawati, membagi  problem-focused coping (PFC) ke dalam 

tiga macam strategi coping, yaitu:
34
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a) Kehati-hatian (Countiousness) 

Individu berpikir dan mampu mempertimbangkan 

beberapa alternatif pemecahan  masalah yang mungkin 

dilakukan, berhati-hati sebelum memutuskan sesuatu, 

meminta pendapat orang lain mengenai masalah yang 

dihadapi baik itu bantuan nyata atau dukungan sosial, serta  

mengevaluasi strategi-strategi  yang  pernah  dilakukan. 

b) Tindakan instrumental (Instrumental action)  

Tindakan instrumental yaitu usaha-usaha  langsung  

individu  dalam menemukan  solusi  permasalahannya  

serta  menyusun  langkah-langkah yang akan dilakukan 

yang bertujuan untuk melakukan perubahan keadaan, 

dengan cara melakukan pendekatan secara analitis dalam 

menyelesaikan masalah. 

c) Negosiasi (Negotiation) 

Meliputi usaha individu yang ditunjukan kepada 

orang lain yang terlibat atau menjadi penyebab masalah 

yang sedang dihadapi untuk ikut memikirkan dan 

menyelesaikan masalah tersebut. 

2) Coping yang berfokus pada emosi (emotion-focused coping)  

 Emotion-focused coping adalah untuk strategi 

penanganan stres dimana individu memberikan respon terhadap 

situasi stres dengan cara emosional, terutama dengan penilaian 
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defensif. Dalam emotion-focused coping ini seseorang 

menghadapi stres dengan fokus pada bagaimana menata dirinya 

secara emosional sehingga siap menghadapi stres itu sendiri.
35

 

 Sedangkan untuk emotional focused coping (EFC), 

menurut Aldwin dan Revenson Revenson sebagaimana yang 

dikutip oleh Emma Indirawati dibagi menjadi empat strategi 

coping, yaitu:
36

 

a) Pelarian  diri (Escapism)   

 Individu  berusaha  untuk  menghindarkan  diri  

dari pemecahan masalah yang sedang dihadapi. Dalam hal 

ini individu biasanya menghindari masalah dengan cara 

berhayal, makan, tidur, merokok atau minum-minuman 

keras. 

b) Penyalahan  diri (Self blame)  

 Individu  selalu menyalahkan  dirinya  sendiri  dan 

menghukum diri sendiri serta menyesali yang telah terjadi. 

c) Pengurangan beban masalah (Minimization)  

 Individu  menolak  masalah  yang  ada  dengan  

cara menganggap seolah-olah tidak ada masalah, bersikap 

pasrah, dan acuh tak acuh terhadap lingkungan. 

 

 

                                                           
35

 Mochamad Nursalim, Strategi dan Intervensi.., hlm. 79. 

 
36

 Emma Indirawati, “Hubungan Antara Kematangan.., hlm. 73. 



28 
 

d) Pencarian makna (Seeking meaning)  

 Individu menghadapi masalah yang mengandung 

stres  dengan mencari  arti  kegagalan  bagi  dirinya  serta 

melihat segi-segi yang penting dalam hidupnya. 

 Stres  yang  dialami  konselor  berdampak  pada  dinamika  

psikologis  konselor sehingga akan  bereaksi  baik  secara  fisik,  emosi,  

kognitif, maupun  reaksi tingkah  laku. Setiap  konselor  yang  rentan  

dengan  stres  perlu  untuk memahami strategi coping untuk mereduksi 

stres agar  tidak berdampak buruk baik terhadap individu konselor maupun 

kinerjanya.
37

 Maka dari itu seorang konselor harus bisa mengoptimalkan 

kecerdasan sosial yang dimilikinya agar bisa melakukan coping yang 

positif dalam dirinya. Berdasarkan latar belakang masalah dan teori yang 

telah dipaparkan, maka peneliti membuat kerangka berfikir dalam bentuk 

skema yang berisi konsep penelitian mengenai pengaruh kecerdasan sosial 

konselor terhadap strategi coping dalam menangani klien korban KDRT. 
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Bagan 1.1. Skema kerangka berfikir dalam penelitian 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah berbagai teknik spesifik yang digunakan 

dalam penelitian dan harus berkesinambungan dengan kerangka teoritis 

yang kita asumsikan.
38

 Dalam sebuah penelitian, penggunaan metode 
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 Deddy Mulyana, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
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SUMBER STRES 

Ada sumber yang memicu stres. Timbul dari 

situasi rumah/pekerjaan/lainnya. 

KONSELOR 

RESPONS STRES 

Pikiran dan tubuh 

mengaktifkan respons. 

MENGATASI STRES 

Anda mengaktifkan strategi coping. Ini adalah tindakan atau pikiran 

yang memabntu anda mengurangi perasaan tidak menyenangkan. 

Tanpa 

Kecerdasan Sosial 

Dengan 

Kecerdasan Sosial 

TIDAK BERHASIL 

Emotional Focused Coping 

(EFC) 

Menjadi negatif dan respon 

tidak sehat 

BERHASIL 

Problem Focused Coping (PFC) 

Positif dan sehat. Anda 

memutuskan bagaimana 

menghadapi masalah 
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sangat penting untuk menentukan validitas data yang diperoleh. Begitu 

pula dengan penelitian ini, diharapkan metode yang digunakan sesuai 

dengan objek permasalahan yang diteliti. Adapun metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 John Creswell yang dikutip oleh J. R Raco mendefinisikan 

penelitian sebagai suatu proses bertahap bersiklus yang dimulai dengan 

identifikasi masalah atau isu yang akan diteliti.
39

 Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

ini dipilih karena memiliki keunggulan tersendiri, dimana eksplorasi 

terhadap masalah yang dikaji tidak sekedar berdasarkan pada laporan 

suatu kejadian atau fenomena saja melainkan juga dikroscek dengan 

berbagai sumber yang relevan. Metode ini memungkinkan pendekatan 

yang lebih luwes dan memungkinkan adanya perubahan-perubahan 

manakala ditemukan fakta yang lebih mendasar, menarik, unik dan 

bermakna di lapangan.
40

 

 Jenis penelitian ini digunakan agar memberikan pemahaman 

dan penafsiran secara mendalam mengenai keadaan dan fakta yang 

relevan mengenai kecerdasan sosial yang dimiliki konselor, serta 
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pengaruh kecerdasan sosial tersebut terhadap strategi coping dalam 

menangani klien korban KDRT. 

2. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Rifka Annisa WCC Yogyakarta 

yang terletak di Jalan Jambon No. 4 Kompleks Jatimulya Indah 

Yogyakarta 55242 Indonesia. Lokasi ini dipilih karena sesuai dengan 

fokus dan tujuan penelitian dalam mengamati kegiatan konselor dalam 

kegiatannya membantu masalah-masalah sosial yang ada di 

masyarakat. 

3. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 

 Penentuan subjek dan objek penelitian dilakukan untuk 

mempermudah melakukan proses penelitian, subjek dan objek dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang, tempat, data 

yang dipermasalahkan.
41

 Sesuai dengan permasalahan penelitian 

yang telah dipaparkan, penentuan subjek dengan teknik 

pengambilan sampel purposive sampling. Purposive sampling atau 

sampel bertujuan adalah suatu teknik sampel yang dilakukan 

dengan sengaja dengan cara penggunaan sampel ini diantara 
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populasi sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik 

populasi yang telah dikenal sebelumnya.
42

 

 Dalam menentukan subjek penelitian setidaknya ada 

beberapa persyaratan yang harus diperhatikan anatara lain, subjek  

sudah cukup lama dan intensif menyatu dalam kegiatan atau bidang 

yang menjadi kajian penelitian, telah terlibat penuh dengan 

kegiatan dan bidang yang dikaji dan memiliki waktu yang cukup 

untuk dimintai informasi.
43

 Oleh karena itu, untuk mengetahui 

kecerdasan sosial dan strategi coping maka diambil konselor 

sebagai subjek penelitian, yang terdiri dari 3 konselor psikologi, 1 

konselor hukum dan 1 konselor laki-laki. Sedangkan untuk 

mengetahui peran konselor dan keterlibatannya dalam penanganan 

kasus maka Manajer Divisi Pendampingan dijadikan sebagai 

subjek penelitian, kemudian untuk kroscek kebenaran data 

mengenai kecerdasan sosial konselor maka diambil 2 klien korban 

KDRT dan 1 staf resepsionis sebagai subjek penelitian. Sehingga 

dalam penelitian ini terdapat 9 subjek yang dijadikan sumber dalam 

penelitian. 

b. Objek Penelitian 

 Objek yang peneliti tentukan adalah terkait kecerdasan 

sosial yang dimiliki konselor serta pengaruh kecerdasan sosial 
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tersebut terhadap strategi coping dalam menangani klien korban 

KDRT. 

4. Metode Pengumpulan data 

 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah : 

a. Observasi 

 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek 

dengan sistematika fenomena yang diselidiki.
44

 Observasi juga 

didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati dan 

mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu 

tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang 

dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau 

diagnosis.
45

 

 Peneliti berusaha mengamati secara langsung seluruh gejala 

yang nampak pada informan dan berusaha membaca serta mencatat 

pesan verbal maupun nonverbal dari informan. Pada penelitian ini, 

peneliti bertindak sebagai pengamat berperan pasif, artinya peneliti 

hadir di lokasi penelitian tetapi tidak berperan secara aktif.
46
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b. Wawancara 

 Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud 

mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, 

motivasi, perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan kepada 

orang lain yang diwawancarai.
47

 Penelitian ini menggunakan 

wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang pewawancaranya 

menerapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan diajukan.
48

 

 Proses wawancara dilakukan secara informal dan berkala 

sampai mengalami kejenuhan data. Pada tahapan ini peneliti 

melakukan wawancara dengan 6 konselor Rifka Annisa yang 

terdiri dari Manajer Divisi Pendampingan, 3 Konselor Psikologi, 1 

Konselor Hukum dan 1 Konselor laki-laki, 1 staf resepsionis dan 2 

klien korban KDRT di Rifka Annisa. 

c. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang ditunjukan kepada subyek penelitian.
49

 Metode dokumentasi 

yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
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rapat, agenda dan sebagainya.
50

 Dalam tahapan ini peneliti 

melakukan pengumpulan data dari arsip-arsip Divisi 

Pendampingan Rifka Annisa seperti jumlah klien yang berkunjung 

untuk konseling,  data konselor, profil Rifka Annisa serta sumber-

sumber yang terkait. 

5. Teknik Analisis Data 

 Data yang telah terkumpul dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi kemudian dianalisis atau pengolahan data dengan 

menggunakan metode deskriptif.  Analisa data dalam penelitian 

kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan 

setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.  Ada tiga 

macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu data reduction, 

data display dan conclusion drawing/verification.
 51

 

a. Reduksi data 

  Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 

mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun 

data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan 

dan diverifikasi. Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, 
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pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi dan pentransformasian 

“data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. 

b. Penyajian data 

  Setelah data direduksi maka selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan 

Huberman menyatakan “the most frequent form of display data for 

qualitative research data in the past has been narrative tex.” Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

c. Penarikan kesimpulan 

Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah 

penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan merupakan langkah 

terakhir dalam analisis data yang bertujua menjawab rumusan 

masalah. Peneliti menggunakan langkah-langkah ini dalam 

penelitian supaya data yang diperoleh dapat tersusun secara 

sistematik dan jelas. 

6. Uji Keabsahan Data 

 Pengujian keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi 

data, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
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sebagai pembanding terhadap data itu.
52

 Triangulasi yang digunakan 

yaitu memanfaatkan penggunaan sumber data dan metode peneliti. 

Peneliti membandingkan serta mengecek kembali kevalidan suatu 

informasi yang dilakukan dengan membandingkan data temuan hasil 

observasi dengan hasil wawancara dan dokumentasi, mengkroscek 

validitas data penelitian dengan informan lain yang masih berkaitan 

dengan informan penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Demi memperjelas pembahasan dan mempermudah pembaca 

lainnya dalam membaca skripsi ini, maka peneliti menyusun beberapa 

sistematika pembahasan dari mulai bagian awal, bab 1 sampai bab 4 dan 

bagian akhir skripsi. Berikut sistematikanya: 

Bab I, berisi pendahuluan yang menjelaskan prosedur penelitian 

yang dilaksanakan oleh peneliti seperti latar belakang masalah yang 

diteliti, rumusan masalah yang menjadi acuan dalam penelitian, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan.  

Bab II, berisi pembahasan mengenai gambaran umum tempat 

penelitian seperti letak dan batas wilayah tempat, visi dan misi, tujuan dan 

ideologi lembaga, struktur organisasi serta tugas dan tanggung jawab 

didalamnya, program dan mekanisme pelayanan lembaga, fasilitas, 
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aktivitas-aktivitas di divisi pendampingan dan data staf konselor di divisi 

pendampingan. 

Bab III, berisi pembahasan mengenai jawaban dari hasil perumusan 

masalah yang telah diteliti. Pertama adalah hasil mengenai gambaran 

kecerdasan sosial konselor dan kedua adalah pengaruh kecerdasan sosial 

konselor terhadap stategi coping dalam menangani klien korban KDRT. 

Bab IV, berisi pembahasan tentang kesimpulan, saran dan penutup 

dalam penelitian. Kesimpulan yang isinya adalah pembahasan singkat 

untuk menjawab tujuan dan hasil hipotesis. Saran yang berisi tentang 

penyampaian dari peneliti untuk pembaca atau peneliti selanjutnya. 

Sedangkan penutup berisi tentang beberapa kesan yang ingin disampaikan 

peneliti dengan selesainya proses penelitian dan penyusunan skripsi. 

Bagian akhir dalam skripsi ini memuat daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang menunjang isi skripsi.  
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BAB IV 

PENUTUP 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Pengaruh 

Kecedasan Sosial Konselor Terhadap Stategi Coping dalam Menangani Klien 

Korban KDRT di Rifka Annisa WCC Yogyakarta. Maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Kecerdasan sosial konselor Rifka Annisa terbagi menjadi dua indikator 

yaitu kesadaran sosial dan fasilitas sosial. Temuan aspek kesadaran sosial 

konselor Rifka Annisa adalah: “empati dasar” meliputi kemampuan 

dalam merasakan emosi orang lain, penerimaan terhadap diri klien dan 

kesadaran. “Penyelarasan” meliputi kemampuan mendengarkan dengan 

penuh reseptivitas, perhatian total, fokus dan kemampuan paraphrasing. 

“Ketepatan empatik” meliputi menahan godaan mengevaluasi, menilai, 

mengkritik dan kemampuan merasakan yang dirasakan orang lain. 

“Kognisi sosial” meliputi kemampuan mengekplorasi klien dan 

pengetahuan konselor dalam mencari sistem sumber di masyarakat. 

2. Temuan aspek fasilitas sosial konselor Rifka Annisa adalah: “singkroni” 

meliputi kemampuan konselor dalam membuat perasaan aman, akrab 

bagi klien, kemampuan melakukan kontak dengan klien seperti kontak 

mata dan kontak fisik seperti sentuhan. “Presentasi diri” meliputi 

kemampuan dalam memberikan batasan waktu/tindakan/memberi solusi 
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kepada klien, kemampuan dalam kemampuan public speaking dalam 

pencarian sistem sumber, fasilitator dan narasumber seminar. “Pengaruh” 

meliputi kemampuan konselor mengajak klien berubah dengan 

memikirkan pemecahan masalah bersama. “Kepedulian” meliputi 

tindakan konselor yang peduli terhadap permasalahan klien dan 

bertanggung jawab terhadap tugas. 

3. Kecerdasan sosial mempengaruhi strategi coping konselor Rifka Annisa 

dalam menangani klien korban KDRT, yaitu menghasilkan coping positif 

berupa Problem Focused Coping (PFC). Bentuk Coping tersebut meliputi 

kehati-hatian (countiousness), kemampuan konselor mengekspresikan 

kecerdasan sosial “empati dasar”, “penyelarasan” dan “kognisi sosial” 

yang menghasilkan ketrampilan dalam mempertimbangkan alternatif 

pemecahan masalah, mencari dukungan sosial dan mengevaluasi 

tindakan yang dilakukan. Tindakan instrumental (instrumental action) 

bentuk dari kemampuan konselor mengekspresikan kecerdasan sosial 

“ketepatan empatik”, “presentasi diri” dan “kepedulian” yang 

menghasilkan ketrampilan dalam pendekatan analitis dalam 

menyelesaikan masalah serta ketrampilan menyusun langkah-langkah 

pemecahan masalah. Negosiasi (negotiation) bentuk dari kemampuan 

konselor mengekspresikan kecerdasan sosial “kognisi sosial”, 

“singkroni” dan “pengaruh” yang menghasilkan ketrampilan konselor 

dalam melibatkan klien menyelesaikan masalah. 
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B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian tentang Pengaruh Kecedasan Sosial 

Konselor Terhadap Stategi Coping dalam Menangani Klien Korban KDRT di 

Rifka Annisa WCC Yogyakarta, terdapat beberapa saran yang peneliti 

rangkum untuk selanjutnya dilakukan kembali penelitian yang lebih baik, 

sebagai berikut: 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait kecerdasan sosial konselor, 

misalnya penelitian kecerdasan sosial konselor adiksi, konselor sekolah 

dan juga pekerja sosial. 

2. Penelitian ini dilakukan hanya di satu lembaga, maka untuk kedepannya 

agar cakupan penelitian yang lebih luas dan adanya perbandingan antara 

kecerdasan sosial konselor dilembaga satu dan lembaga lainnya sehingga 

bisa membandingkan konselor dilembaga mana yang bisa secara optimal 

mengaplikasikan kecerdasan sosial dalam dirinya dalam menangani 

klien. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kecerdasan sosial 

terhadap strategi coping konselor dalam menangani klien, namun dengan 

mengambil subyek lebih banyak dari sisi klien sehingga bisa diketahui 

perubahan yang terjadi dalam diri klien terhadap kemampuan kecerdasan 

sosial dan coping yang dilakukan konselor. 
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INTERVIEW GUIDE 

A. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman wawancara untuk Manajer Divisi Pendampingan 

a. Identitas 

1) Nama   : 

2) TTL   : 

3) Jabatan   : 

4) Jenjang Pendidikan : 

5) Alamat   : 

b. Pedoman wawancara 

1) Sejak kapan anda menjadi Manajer Divisi Pendampingan? 

2) Apa tugas pokok dan fungsi Manajer Divisi Pendampingan? 

3) Menurut anda apa saja kriteria menjadi konselor di Rifka 

Annisa? 

4) Ketrampilan apa saja yang harus dimiliki Konselor Rifka 

Annisa? 

5) Apa saja yang perlu dipersiapkan para konselor dalam 

mendampingi klien? 

6) Apa saja yang sudah dilakukan Rifka Annisa dalam 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan konselor? 

7) Apa saja program keterlibatan konselor di Rifka Annisa (selain 

konseling)? 

8) Bagaimana alur pelayanan klien korban KDRT di Rifka 

Annisa? 

9) Bagaimana konselor dalam melakukan manajemen kasus? 

10) Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan konselor? 

11) Apakah konselor selalu meminta pendapat dalam 

menyelesaikan masalah? 

 



2. Pedoman wawancara untuk Konselor Rifka Annisa 

a. Identitas Konselor 

6) Nama   : 

7) TTL   : 

8) Jabatan   : 

9) Jenjang Pendidikan : 

10) Alamat   : 

b. Pedoman wawancara Konselor 

1) Pengantar wawancara 

a) Sejak kapan anda menjadi konselor di Rifka Annisa? 

b) Apa yang menjadi motivasi anda untuk bergabung menjadi 

Konselor di Rifka Annisa? 

c) Apa yang menjadi keinginan/harapan anda setelah 

bergabung? 

d) Apa yang sudah anda dapatkan selama bergabung di Rifka 

Annisa WCC? 

e) Menurut anda kemampuan apa saja yang sudah anda miliki  

sebagai seorang konselor? 

2) Inti wawancara 

a) Coba ceritakan pengalaman pendampingan klien yang 

menarik yang pernah anda tangani? 

- Bagaimana perasaan anda saat melakukan 

pendampingan itu? 

- Apa yang anda lakukan dalam pemecahan masalah 

klien? 

b) Apakah anda pernah mendapatkan kasus klien yang penuh 

dengan emosi saat proses konseling? Jika ya, coba 

ceritakan. 

- Bagaimana cara anda menyikapinya? 

- Bagaimana anda memandang permasalahan yang 

dihadapi klien tersebut? 



- Bagaimana cara anda meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah pada klien? 

c) Permasalahan (kasus) tersulit apa yang pernah anda 

tangani? 

- Apa yang anda lakukan? 

d) Ceritakan bagaimana anda harus mengambil suatu 

keputusan dalam menyelesaikan masalah klien? 

- Apakah anda pernah menyelesaikan masalah bersama 

rekan-rekan anda? 

- Apa yang anda lakukan ketika mengalami kesulitan 

pemecahan masalah klien? 

3. Pedoman wawancara untuk klien 

a. Identitas Klien 

Nama (boleh inisial) : 

Asal   : 

b. Pedoman wawancara 

1) Menurut anda, bagaiama sikap yang ditunjukan konselor pada 

saat anda melakukan layanan konseling? 

2) Apakah anda merasan nyaman bercerita dengan konselor? Jika 

Iya, hal apa saja yang membuat anda merasa nyaman? 

3) Apa saja bentuk kepedulian konselor terhadap anda? 

4) Bagaimana penampilan konselor Rifka Annisa menurut anda? 

5) Apakah konselor berkomunikasi baik dengan anda? Coba 

jelaskan! 

6) Bagaimana tanggapan anda tentang konselor Rifka Annisa? 

7) Menurut anda bagaimana penanganan masalah yang dilakukan 

konselor terhadap anda? Apakah sudah tepat? 

8) Dalam penyelesaian masalah apakah anda sendiri yang 

memutuskan atau dari konselor? 

9) Apa yang anda rasakan setelah melakukan konseling di Rifka 

Annisa? 



10) Coba jelaskan apa saja sifat-sifat yang dimiliki konselor Rifka 

Annisa? 

4. Pedoman wawancara untuk staf resepsionis 

a. Bagaimana pendapat anda mengenai konselor Rifka Annisa? 

b. Bagaimana sikap konselor saat pertama kali bertemu dengan klien? 

c. Apa saja yang dilakukan konselor saat menyambut klien? 

B. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis dan batas wilayah Rifka Annisa 

2. Kondisi dan aktifitas konselor di lembaga 

3. Fasilitas dan saranan prasarana yang dimiliki Rifka Annisa 

4. Struktur oganisasi kelembagaan Rifka Annisa 

5. Pendampingan program support grup, outreach, dll. 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya Rifka Annisa 

2. Tugas, pokok dan fungsi Rifka Annisa 

3. Prosedur dan pelaksanaan pelayanan Rifka Annisa 

4. Jumlah data klien yang melakukan konseling 

5. Foto-foto kegiatan 

  



FOTO-FOTO PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Rifka Annisa WCC Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan konselor Rifka Annisa 

  

 

 

 



   

 

 

 

 

 

 

Foto setelah wawancara dengan konselor Rifka Annisa 
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